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Abstract 
As the outermost part of the three Hindu religious templates the event is an 
implementation of the yajna. Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa tradition as a bhuta 
yajna ceremony carried out by the community in the village of Pakraman Pedawa, 
Banjar District, Buleleng District is isidental where the phenomenon and the occult 
guides become the benchmark in every implementation. Moving from the phenomenon, 
can be formulated research problems are as follows: 1) What is underlying 
Ngalabaanin Ngurah Wede Desa tradition; 2) What is the Function of Ngalabaanin 
Jero Ngurah Wates Desa tradition; 3) How is the implication Ngalabaanin Jero Ngurah 
Wates Desa tradition. This research uses religious theory, structural functional theory, 
and theory of symbolic instructionalism in a qualitative research with phenomenology 
approach and data collection method consist of observation, interview, documentation, 
and literature study. The results of this study are: 1) Basic Ngarabaanin Jero Ngurah 
Wates Desa tradition namely: the tri rna, animism, implementation of religious 
emotions. 2) Function of Ngalabanin Jero Ngurah Wates Desa tradition that is: 
pangruat (panyupatan), harmony, prosperity, sacred victim. 3) The implementation of 
Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Village tradition has been implicated in the social and 
religious life of the community. The social implications are: building social harmony 
and anticipating social conflict, while the religious implications are: increasing 
sraddha and bhakti, increasing understanding of the teachings of tattwa, internalizing 
the teachings of Hinduism. 
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I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu di dalam pelaksanaan ajarannya didasarkan kepada tiga kerangka 
dasar yaitu : tattwa, susila, dan acara. Ketiga hal ini selalu menjadi pedoman umat 
Hindu dalam menjaga keharmonisan dan keseimbangan hidup. Antara tattwa, susila, 
dan acara merupakan satu kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan. Acara merupakan 
bagian terluar dari tiga kerangka dasar agama Hindu yang paling mudah untuk diamati 
karena kegiatannya dapat disaksikan secara langsung. Setiap pelaksanan acara di 
dalamnya terkandung susila serta didasari akan adanya tattwa. Acara merupakan salah 
satu implementasi dari pada yajña.  
Suatu pelaksanaan upacara baik itu upacara dewa yajña, rsi yajña, pitra yajña, 
manusa yajña, maupun bhuta yajña dilakukan atas dasar kepercayaan atau keyakinan 
bahwa upacara yang dilakukan merupakan sesuatu yang baik dan benar serta apabila 
tidak dilaksanakan diyakini juga akan menimbulkan dampak-dampak negatif dalam 
kehidupan manusia. Hal tersebutlah yang kemudian menjadi dasar sehingga suatu 
upacara tertentu dilaksanakan terus-menerus dan turun-temurun dari nenek moyang 
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hingga sekarang. Hal inilah yang menyebabkan mengapa suatu upacara tertentu 
dikatakan menjadi tradisi bagi masyarakat di suatu wilayah tertentu. 
Begitupula dengan masyarakat di Desa Pakraman Pedawa, Kecamatan Banjar, 
Kabupaten Buleleng memiliki tradisi yang unik yang disebut dengan tradisi 
Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa. Tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa 
ini merupakan suatu upacara bhuta yajña dengan wujud caru dan sarana 
persembahannya berupa godel (anak sapi). Berdasarkan waktu pelaksanaannya upacara 
ini digolongkan sebagai suatu upacara yang bersifat isidental. Hal ini dikarenakan 
tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa ini hanya dilaksanakan bila terjadi gejala-
gejala tertentu dan pertimbangan serta arahan dari Balian Desa (sebutan untuk orang 
yang dianggap suci bagi masyarakat Hindu di Desa Pakraman Pedawa) bahwa upacara 
tersebut harus segera dilaksanakan. Seperti namanya upacara ini dilaksanakan di Batas 
Desa Pakraman Pedawa, Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, baik dari waktu dan 
tempat pelaksanaannya ini tentunya berbeda dengan pelaksanaan upacara bhuta yajña 
lainnya. Adapun batas desa yang dikmaksud di sini bukanlah batas desa berdasarkan 
wilayah administrasi desa melainkan batas desa secara nisakala, tepatnya berada di 
tegalan (perkebunan) masyarakat, serta diyakini di sanalah sosok mahluk halus yang 
bergelar Jero Ngurah Wates Desa berada atau berstana. Selain dari pada itu di lokasi 
pelaksanaan upacara ini belum terdapat palinggihan atau arca sebagai pemusatan 
pemujaan namun hanya terdapat sebuah wilayah yang dipagari dengan tanaman yang 
tidak begitu luas. Kemudian di dalamnya terdapat sebuah tempat untuk meletakan 
banten (sarana upacara/sesajen) yang oleh masyarakat Desa Pakraman Pedawa disebut 
dengan panggungan. Panggungan tersebut terbuat dari kayu dengan ketinggian setinggi 
dada pria dewasa. Seperti namanya tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa 
dilaksanakan untuk memberikan labaan atau upah kepada sosok kekuatan atau mahluk 
halus (roh) yang bergelar Jero Ngurah Wates Desa. Masyarakat Desa Pakraman Pedawa 
percaya bahwa Jero Ngurah Wates Desa merupakan mahluk halus (roh) yang pada masa 
kerajaan Hindu di Indonesia diperintahkan oleh Patih Gajah Mada untuk menjaga 
wilayah Desa Pakraman Pedawa. Berdasarkan penuturan salah seorang narasumber 
tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa merupakan warisan nenek moyang, dan 
sudah ada sejak lama namun tidak dapat dipastikan kapan pertama kali diadakan. Hal ini 
dikarenakan sifatnya yang isidental dengan fenomena dan petunjuk gaib sebagai 
patokan pelaksanaannya. Dengan demikian tradisi ini belum tentu dilaksanakan setiap 
tahun. Karena hal inilah tradisi ini sempat dilupakan akibat dari ketidaktahuan generasi 
muda pada waktu itu. Selama masa itu dikatakan bahwa di Desa Pakraman Pedawa, 
Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng kerap kali terjadi peristiwa-pristiwa yang 
kurang baik yang bersifat sakala maupun nisakala yang berdampak buruk bagi 
masyarakat.  
Dengan melihat keadaan yang demikian para tokoh masyarakat yang waktu itu 
masih muda kemudian menyelidiki dan menanyakan kepada para tetua desa terkait 
dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi serta apa penyebabnya. Dari kegiatan ini 
kemudian diketahui bahwa yang menjadi penyebab berbagai peristiwa yang terjadi 
merupakan akibat dari tidak dilaksanakannya tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates 
Desa. Dengan diketahui hal ini serta didukung oleh berbagai peristiwa dan petunjuk 
gaib yang dirasakan, dialami dan diyakini baik oleh masyarakat ataupun Balian Desa 
maka kemudian muncul gagasan untuk kembali dilaksanakan, yaitu pada 10 (sepuluh) 
tahun belakangan tepatnya pada tahun 2006 silam. Setelah 10 (sepuluh) tahun berlalu 
kemudian dengan adanya petunjuk gaib dan peristiwa yang dirasakan dan diyakini 
masyarakat serta dengan petunjuk dan arahan oleh Balian Desa tradisi ini kembali 
dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2016 yang bertepatan dengan jatuhnya hari Tilem 
Sasih Kapat (4) 
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Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat diketahui bahwa “tradisi Ngalabaanin 
Jero Ngurah Wates Desa di Desa Pakraman Pedawa, Kecamatan Banjar, Kabupaten 
Buleleng memiliki pengaruh yang besar terhadap kehidupan masyarakatnya baik 
pengaruh sosial maupun religius. 
 
II. Metode 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan langsung dilapangan. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari 
observasi atau pengamatan dan wawancara serta dari informan yang terlibat langsung 
dalam tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa, seperti Balian Desa, Sandahan 
Banten, serta tokoh masyarakat yang terlibat langsung. Data Sekunder adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada. Data sekunder 
diperoleh dari tinjauan pustaka, dokumen, hasil penelitian serta sumber pustaka yang 
berkaitan dengan objek penelitian, yang terkait dengan tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah 
Wates Desa. Penelitian tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa ini tergolong ke 
dalam penelitian kualitatif. Dalam kaitannya dengan penelitian tentang tradisi 
Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa sebagai suatu upacara yang telah dilakanakan 
oleh masyarakat Desa Pakraman Pedawa, Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng 
penelitian ini digolongkan kedalam penelitian expost fakto kualitatif. Dimana penelitian 
kualitatif fenomenologi mencoba mengungkapkan makna konsep atau fenomena 
pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. 
Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami sehingga tidak ada batasan dalam 
memaknai atau memahami fenomena yang dikaji. Strategi analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriftif kualitatif. Analisis deskritif kualitatif adalah telah 
pada suatu gejala objektif sesuai dengan data kepustakaan maupun data lapangan yang 
menjadi objek penelitian. Selanjutnya hasil telaah tersebut diwujudkan menjadi sebuah 
bentuk tulisan yang bertalian untuk melukiskan sebuah rincian dari objek yang diteliti. 
Teknik yang digunakan untuk membantu analisis data ialah perpaduan antara teknik 
induktif dan deduktif serta argumentatif. Teknik induktif adalah uraian analisis yang 
didahului fakta-fakta yang bersifat khusus sebelum menarik kesimpulan. Teknik 
deduktif merupakan kebalikan dari teknik induktif yaitu uraian analisis didahului 
dengan fakta yang bersifat umum lalu ditarik kesimpulan (Bungin, 2001:83). 
 
III. PEMBAHASAN  
2.1    Dasar Pelaksanaan Tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa 
Dasar dari pada pelaksanaan Tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa terdiri 
dari : 
1. Adanya Tri Rna 
Tri rna merupakan tiga jenis hutang yang akan selalu melekat dan membayang-
bayangi seseorang dalam hidupnya. Jika hutang tersebut sudah dibayar, maka orang 
akan merasa lebih tenang dan nyaman karena beban yang dimiliki sudah berkurang. 
Tetapi tidak semua hutang harus dibayar berupa materi, menurut Suhardana (2008: 103) 
pembayaran hutang berkaitan dengan konsep panca yajña, yaitu dewa rna dibayar 
dengan dewa yajña dan bhuta yajña, pitra rna dibayar dengan pitra yajña dan manusa 
yajña, dan rsi yajña dibayar dengan rsi yajña. Namun pembayaran hutang juga 
mengarah pada jenis hutang yang dimiliki, agar apa yang dilakukan dapat tepat sasaran 
dan sesuai dengan apa yang diharapkan.   
Seperti apa yang dijelaskan di atas dewa rna tidak hanya dibayar dengan 
pelaksanaan dewa yajña tetapi juga dengan bhuta yajña. Hal ini sesuai dengan apa yang 
dilaksanakan oleh masyarakat di Desa Pakraman Pedawa, Kecamatan Banjar 
Kabupaten Buleleng dimana dalam melunasi hutang kepada Tuhan atau dewa rna ini 
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selain dengan melaksanakan dewa yajña juga dilakukan dengan pelaksanaan bhuta 
yajña. Salah satu upacara bhuta yajña sebagai bentuk atau cara untuk membayar hutang 
kepada Tuhan atau dewa rna ini adalah melalui pelaksanaan tradisi Ngalabaanin Jero 
Ngurah Wates Desa. 
Pelaksanaan tradisi Tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa tidak terlepas 
dari kesadaran masyarakat Desa Pakraman Pedawa akan hutang hidup berupa sumber 
kehidupan (atman) dan tempat hidup (alam) kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan 
Yang Maha Esa sehingga dalam kaitaannya dengan tri rna maka lebih ditekankan 
kepada adanya hutang kepada Tuhan / dewa rna dalam bentuk upacara bhuta yajña. 
2. Keyakinan terhadap Roh Gaib (Animisme)  
Tylor dalam Gazali (2011: 74) meyatakan bahwa alam semesta penuh dengan 
jiwa. Dari jiwa yang bersifat bebas itulah yang berpengaruh besar dalam 
mentransformasikan kesadaran manusia terhadap kepercayaan mahluk-mahluk yang 
bersifat gaib. Keterbatasan manusia untuk memahami jiwa yang bebas sebagai unsur 
yang metafisik itulah yang melahirkan bentuk ritual, upacara korban, dan doa-doa 
pemujaan yang diyakini dapat menghubungkan manusia dengan jiwa semesta agar dapat 
membuat hidup manusia menjadi lebih baik. 
Pernyataan Tylor tersebut sesuai dengan apa yang terjadi pada masyarakat di 
Desa Pakraman Pedawa, Kecamatan Banjar,  Kabupaten Buleleng. Dimana 
masyarakatnya selain didasari dengan  kepercayaan kepada Tuhan sebagai mana yang 
terdapat dalam ajaran agama Hindu juga menganut kepercayaan animisme. Titib (1996: 
86) menyatakan bahwa animisme merupakan keyakinan akan adanya roh bahwa segala 
sesuatu di alam semesta ini didiami oleh roh yang berbeda-beda. Oleh masyarakat di 
Desa Pakraman Pedawa, Kecamatan Banjar,  Kabupaten Buleleng kepercayaan 
animisme ini ditunjukan dari pelaksanaan tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa 
Pelaksanaan tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa sejatinya bertujuan 
untuk memberikan labaan kepada sosok mahluk halus yang bergelar Jero Ngurah Wates 
Desa yang dipercaya oleh masyarakat di Desa Pakraman Pedawa bertugas menjaga 
wilayah Desa Pakraman Pedawa baik secara sekala maupun niskala. Hal ini 
menunjukan adanya keyakinan terhadap roh gaib (animisme) sebagai dasar 
dilaksanakanya tradisi ini.  
3. Implementasi Emosi Keagamaan (Religion Emotion) 
Perilaku yang timbul atas getaran jiwa mendalam dari melihat kegiatan atau 
fenomena yang terjadi mengarahkan orang untuk merespon dan ikut terlibat dalam 
kegiatan yang sedang dilangsungkan sebagai sebuah penggilan jiwa. Keadaan tersebut 
menurut Koentjaraningrat (2005: 202) disebut dengan emosi keagamaan (religious 
emotion) yang dapat datang pada setiap orang yang menghayati pelaksanaan suatu 
kegiatan. Sejalan dengan hal tersebut, berkaitan dengan pelaksanaan tradisi 
Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa munculnya getaran jiwa atau emosi keagamaan 
masyarakat di Desa Pakraman Pedawa berawal dari berbagai fenomena gaib yang 
terjadi, dialami dan dirasakan oleh masyarakat sebagai suatu petunjuk bahwa tradisi 
tersebut harus dilaksanakan. Salah satu fenomena gaib tersebut adalah adanya peristiwa 
kerauhan yang dialami oleh masyarakat. Fenomena ini memberikan pengaruh besar 
terhadap perasaan masyarakat. Pengaruh tersebut tidak semata-mata berupa perasaan 
takut bila tidak dilaksanakan akan menyebabkan hal-hal negatif yang tidak diinginkan 
bagi masyarakat namun juga sebagai ungkapan rasa terimakasih sebagai wujud sraddha 
dan bhakti kepada Tuhan serta penghargaan kepada alam dan semua mahluk ciptaan 
Tuhan termasuk roh gaib yang tak kasat oleh mata. Emosi keagamaan ini juga 
ditunjukan dari antusiasme masyarakat dalam mengikuti prosesi tradisi ini dari awal 
sampai akhir. Keseriusan masyarakat yang ditunjukan melalui ekspresi dan tingkah laku 
serta tutur kata yang selalu dijaga mulai dari persiapan hingga akhir prosesi merupakan 
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cerminan dari ungkapan perasaan masyarakat yang didasari oleh  sraddha dan bhakti 
kepada Tuhan.  
 
2.2    Prosesi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa 
Dalam pelaksanaaanya Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa melalui beberapa 
tahap atau proses yang terdiri dari 1) Nganggur (suatu kegiatan musyawarah antara 
tokoh masyarakat), pembuatan sarana banten, matur piuning (suatu kegiatan yang 
dimaksudkan sebagai pemberithuan dan permohonan ijin kepada pada dewa yang 
berstana di pura/kahyangan Desa Pakraman Pedawa), dan Ngalabaanin Jero Ngurah 
Wates Desa.  
Pembuatan Sarana Banten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Matur piuning 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ngalabaain Jero Ngurah Wates Desa 
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2.3   Fungsi Pelaksanaan Tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa 
1.   Berfungsi Sebagai Pangruat (Panyupatan) 
Di dalam Kamus Bahasa Bali (Anandakusuma, 1986) kata pangruat berasal dari 
akar kata ruat yang berarti ruwat, bersih. Sementara pangruat sendiri diartikan sebagai 
upacara pembersihan terhadap leluhur yang perbuatannya dianggap berdosa, selanjutnya 
kata panyupatan berasal dari kata supat yang berarti lebur dosanya, kemudian 
panyupatan diartikan sebagai pelebur dosa. 
Pangruat (panyupatan) diartikan sebagai pembersihan atau peleburan dosa 
melalui suatu upacara yajña, sehingga sebagai suatu upacara bhuta yajña tradisi 
Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa berfungsi berarti sebagai pembersihan atau 
peleburan dosa baik masyarakat yang melaksanakan upacara tersbut maupun hewan dan 
tumbuhan yang dijadikan sebagai sarana upacara korban. Dengan demikian maka 
diharapkan mereaka dapat menjelma sebagai manusia di kehidupan selanjutnya. 
 
2.   Berfungsi sebagai Keharmonisan 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Ke-empat  
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 484) menyebutkan bahwa kata harmonis 
berasal dari kata harmoni yang berarti pernyataan, rasa, aksi, gagasan dan minat; 
keselarasan; keserasian. Dalam ajaran agama Hindu keharmonisan ini berkaitan dengan 
konsep Tri Hita Karana. Kata tri hita karana berasal dari bahasa Sansekerta yaitu dari 
kata tri yang berarti tiga, hita yang berarti kebahagiaan, keharmonisan, kesejahteraan 
dan karana berarti penyebab. Jadi tri hita karana adalah tiga hubungan harmonis 
penyebab adanya kebahagiaan. Tri hita karana terdiri dari prahyangan yaitu hubungan 
yang harmonis antara manusia dengan Tuhan, pawongan yaitu hubungan yang harmonis 
antara manusia dengan sesama manusia, dan palemahan yaitu hubungan yang harmonis 
antara manusia dengan alam (Wiana, 2004: 142). 
Bhuana agung dan bhuana alit yang sama-sama dibentuk oleh unsur panca 
maha bhuta memiliki kecenderungan dipengaruhi oleh dua macam kekuatan yaitu  
kekuatan positif (asuri sampad) dan kekuatan negatif (suri sampad). Bilamana 
kekuatan-kekuatan ini seimbang maka akan tercipta keharmonisan. Keharmonisan atau 
keselarasan, dan keserasian  antara bhuana agung dan bhuana alit ini tidak bertahan dan 
berlangsung selamanya. Hubungan timbal balik yang terjalin antara bhuana agung dan 
bhuana alit sangat berpengaruh terhadap kemarmonisan dan ketidakharmonisan antara 
keduanya. Sebagai suatu upacara bhuta yajña pelaksanaan tradisi Ngalabaanin Jero 
Ngurah Wates Desa berfungsi sebagai keharmonisan karena dengan pelaksanaannya 
dapat mengembalikan keseimbangan hubungan baik antara alam dengan manusia, 
manusia dengan manusia, maupun manusia dengan Tuhan. 
 
3. Berfungsi Sebagai Kesejahteraan 
Pelaksanaan yajña dapat menghilangkan atau menghindarkan dari bebagai serangan 
hama (merana), penyakit (gering) dan wabah (gerubug) sehingga kesejahteraan dapat 
tercipta. Hal ini berlaku bagi setiap pelaksanaan upacara yajña. Melalui pelaksanaan 
tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa dan kembalinya keharmonisan hubungan 
alam dan manusia secara niskala dapat berpengaruh terhadap hilang dan berkurangnya 
hama dan penyakit yang menyerang tanaman pertanian masyarakat di Desa Pakraman 
Pedawa. Hal ini tentunya mendukung meningkatnya hasil pertanian masyarakat 
sehingga meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 
 
4.    Berfungsi Sebagai Korban Suci 
Tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa yang dilaksanakan oleh masyarakat 
Desa Pakraman Pedawa dilaksanakan dengan dasar ketulus ikhlasan dan kesucian hati 
sebagai suatu kesadaran dan ungkapan dari emosi keagamaan atau perasaan syukur dan 
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ucapan terima kasih terhadap apa yang telah dianugrahkan oleh Tuhan. Tradisi 
Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa berfungsi sebagai korban suci. Hal ini 
dikarenakan dalam pelaksanaannya didasari pada pengorbanan baik oleh masyarakat 
maupun hewan dan tumbuhan yang dijadikan sarana korban. Dalam pelaksanaan tradisi 
Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa bila manusia berkorban dengan tenaga dan 
materi maka hewan dan tumbuhan berkorban dengan jiwa dan raganya. Dengan 
mengorbankan jiwa dan raganya ini sebagai persembahan kepada Tuhan beserta 
manifestasi-Nya.  
 
2.3 Implikasi Pelaksanaan Tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa 
Terhadap Kehidupan Masyarakat di Desa Pakraman Pedawa, Kecamatan 
Banjar, Kabupaten Buleleng 
 
1. Implikasi Sosial 
Dalam kaitannya dengan kehidupan sosial di masyarakat melalui interaksi sosial 
yang harmonis yang ditimbulkan dari pelaksanaan tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah 
Wates Desa berimplikasi pada terbentuk dan terbangunnya kerukunan hidup dalam 
mermasyarakat. Sebagai suatu upacara bhuta yajña tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah 
Wates Desa yang dilaksanaan melibatkan seluruh masyarakat di Desa Pakraman 
Padawa oleh karenanya didalamnya terjadi interaksi antar anggota masyarakat yang  
berdampak pada kehidupan sosial masyarakat dimana salah satunya adalah membangun 
kerukunan masyarakat. Konflik merupakan kenyataan hidup, tidak terhindarkan dan 
sering bersifat kreatif. Konflik terjadi ketika tujuan masyarakat tidak sejalan, berbagai 
perbedaan pendapat dan konflik biasanya bisa diselesaikan tanpa kekerasaan, dan sering 
menghasilkan situasi yang lebih baik bagi sebagian besar atau semua pihak yang terlibat 
(Fisher, 2001). Dengan tercipta dan terpeliharanya hubungan yang rukun dan harmonis 
dalam kehidupan masyarakat maka akan mencegak dan mengantisifasi munculnya 
konflik Sosial seperti yang pernah terjadi di masa lalu.  
 
2. Implikasi Religius 
Dalam Kamus Istilah Agama Hindu (2002:108) dinyatakan bahwa kata sraddha 
berasal dari urat kata srad = yakin, dha = menaruh. Sraddha berarti kepercayaan, 
keyakinan. Dalam agama Hindu terdapat lima dasar keyakinan atau kepercayaan yang 
disebut dengan Panca Sraddha yang terdiri dari percaya dengan adanya Brahman 
(Tuhan), atman, karma phala, punarbhawa dan moksa.  
Sementara itu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Ke-
empat (Departemen Pendidikan Nasional, 2008: :82) kata bhakti diartikan sebagai 
tunduk dan hormat atau perbuatan yang dikatakan setia (kasih, hormat, dan tunduk). 
Karena bhakti berarti tunduk, hormat, dan setia maka dalam berbagai aspek kehidupan 
dipakai sebagai sebuah pernyataan penyampaian rasa bhakti itu sendiri, seperti: bhakti 
kepada Tuhan, para leluhur, orang tua bhakti kepada guru dan sebagainya. Sedangkan 
dalam Kamus Istilah Agama Hindu (2002:18) dinyatakan bahwa kata bhakti berasal dari 
urat kata bhaj = hormat, sujud, bahki. Bhakti marga = jalan bhakti: melaksanakan 
agama dengan jalan sembahyang mempersembahkan upakara dan sebagainya. 
Pengertian bhakti disini analog dengan takwa, sedangkan sraddha analog dengan iman, 
sehingga istilah iman dan takwa dalam bahasa yang sudah popular dalam agama Hindu 
disebut dengan sraddha dan bhakti 
Dalam kaitannya dengan kehidupan religius masyarakat melalui pelaksanan 
tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa berimplikasi pada Peningkatan Sraddha 
dan Bhakti, Peningkatan Pemahaman Ajaran Tattwa, Mengiternalisasikan Ajaran 
Agama Hindu. 
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IV. SIMPULAN  
Dasar dari pelaksanakan tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa 
didiferensiasi menjadi beberapa hal, yaitu 1) karena adanya tri rna yakni tiga jenis 
hutang yang harus dibayar utamanya dalam hal ini adalah dewa rna, 2) kepercayaan 
terhadap roh gaib (animisme), 3) implementasi emosi keagamaan. Selanjutnya prosesi 
pelaksanaan tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa antara lain: 1) Nganggur, 2) 
pembuatan sarana banten, 3) matur piuning dan 4) Ngalabaanin Jero Ngurah Wates 
Desa.  
Fungsi dari pelaksanaan tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa yakni 1) 
berfungsi sebagai pangruat (penyupatan) yaitu pembersihan dari kekotoran dan 
peleburan dosa kepada manusia dan juga kepada hewan serta tumbuhan yang dijadikan 
korban suci agar pada kelahiran selanjutnya menjelma sebagai manusia, 2) berfungsi 
sebagai keharmonisan yakni mengembalikan keseimbangan hubungan antara bhuana 
agung dan bhuana alit, 3) berfungsi sebagai kesejahteraan yaitu mencegah munculnya 
hama dan penyakit yang menyerang tanaman pertanian masyarakat sehingga hasil panen 
meningkat, 4) berfungsi sebagai korban suci yaitu suatu pengorbanan yang didasari oleh 
ketulus ikhlasan dari manusia. 
Implikasi tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa terhadap kehidupan 
masyarakat di Desa Pakraman Pedawa dibagi menjadi dua bentuk, yaitu implikasi 
sosial dan implikasi religius. Implikasi sosial dari pelaksanaan tradisi Ngalabaanin Jero 
Ngurah Wates Desa dapat dilihat dari terbangunnya kerukunan bermasyarakat dan 
mengantisifasi konflik sosial. Sedangkan implikasi religius dari pelaksanaan tradisi 
Ngalabaanin Jero Ngurah Wates Desa kepada masyarakat adalah meningkatnya 
sraddha dan bhakti, peningkatan pemahaman terhadap ajaran tattwa dan 
menginternalisasikan ajaran agama Hindu. Oleh Karena pentingnya Tradisi ini maka 
sebaiknya masyarakat mempertimbangkan kembali tentang pembuatan palinggihan 
sebagai pusat pemujaan di lokasi pelaksanaan tradisi Ngalabaanin Jero Ngurah Wates 
Desa, kemudian tradisi ini agar dilaksanakan secara berkala dalam kurun waktu tertentu 
agar dapat menjaga dan mempertahankan kebersamaan warga masyarakat yang sudah 
terbentuk sekarang ini sehingga konflik-konflik yang sebelumnya tidak terulang 
kembali. 
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